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PENDAHULUAN

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No.
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pen-
didikan bahwa proses pembelajaran satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memo-
tivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakasa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
bakat dan minat.

Sedangkan sesuai dengan Tri Darma Per-
guruan Tinggi, Dosen mempunyai tiga tugas
utama yang sangat terkait satu dengan yang

lain. Salah satu dari tugas tersebut adalah
memberikan pengajaran. Pelaksanaan penga-
jaran harus diarahkan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

STKIP PGRI Blitar memiliki program
studi pendidikan matematika dengan salah
satu mata kuliah yang wajib ditempuh maha-
siswa adalah Geometri Transformasi. Materi
pencerminan atau refleksi merupakan materi
dalam geometri transformasi tersebut. Pada
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada
matakuliah ini mahasiswa cenderung
menghafal rumus tentang refleksi tetapi me-

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN QUESTIONING &
CLARYFYING UNTUK MENINGKATKAN

PEMAHAMAN MATAKULIAH GEOMETRI
TRANSFORMASI

Kristiani
Cicik Pramesti

email: criztine.ahmada@gmail.com
 STKIP PGRI BLITAR

Abstrak: Pembelajaran di Perguruan Tinggi menuntut mahasiswa untuk memahami konsep-
konsep dasar matematika. Salah satu materi dalam geometri transformasi adalah konsep re-
fleksi. Dalam materi tersebut, siswa cenderung belajar menghafal rumus dan mereka tidak
mampu dalam pemecahan masalah. Implementasi pembelajaran questioning& clarifying, ma-
hasiswa menyusun pertanyaan dan menyusun jawaban/klarifikasi terhadap jawaban tersebut
dalam kelompok kecil. Setelah itu hasil questioning& clarifying dipresentasikan di kelas, do-
sen dalam proses belajar ini hanya sebagai fasilitator.

Kata kunci: pembelajaran, konsep refleksi, questioning, claryfying, mahasiswa

Abstract: Learning in Higher Education requires students to understand the basic concepts of
mathematics. One of the materials in the geometry transformation is the concept of reflection.
In these materials, students tend to learn to memorize formulas and they are not capable of
solving the problem. Questioning and clarifying the implementation of learning, students for-
mulate questions and prepare answers/clarifications on the answers in small groups. After
questioning and clarifying the results presented in the classroom, teachers in the learning
process is just as facilitator.
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reka kurang memahami konsep refleksi terse-
but, sebagai contoh permasalahan penentuan
matriks refleksi dari suatu garis, misalkan
mentukan matriks refleksi F yang memetakan
setiap titik (x,y) pada bidang kepada bayangan
cerminnya terhadap garis y = “3 x. Pada soal
ini mahasiswa cenderung melihat rumus akhir
di buku ajar tanpa mengetahui proses dari pe-
nentuan matriks tersebut. Jika persoalan ter-
sebut dikembangkan dengan mencari
persamaan tempat kedudukan dari suatu kurva,
mahasiswa cenderung mengalami kesulitan.

Menurut Trianto (2007: 96) reciprocal
teaching dapat digunakan dalam pembelajar-
an karena merupakan strategi yang dilaksana-
kan secara kerjasama (diskusi) untuk mema-
hami suatu materi bacaan sehingga dapat me-
ningkatkan pemahaman terhadap materi ba-
caan tersebut.

Questioning sebagai salah satu ciri recip-
rocal teaching sangat berguna untuk mengga-
li informasi, mengecek pemahaman siswa dan
dapat meningkatkan berfikir kristis siswa. Se-
dangkan clarifying dapat dilakukan siswa da-
lam berfikir kreatif dan kritis untuk mengiden-
tifikasi informasi penting dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.

Penelitian ini dilaksanakan untuk menge-
tahui implementasi pembelajaran question-
ing& clarifying dan dampaknya bagi maha-
siswa. Penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan manfaat bagi Guru/Dosen dalam me-
nambah wawasan strategi pembelajaran un-
tuk konsep refleksi dan memberikan gambar-
an untuk mengembangkan penelitian yang
dengan strategi yang sama untuk materi lain
serta mengembangkan materi yang sama de-
ngan strategi yang berbeda.

Menurut pandangan konstruktivis siswa
aktif dalam membangun pengetahuan dan ti-
dak hanya sekedar menerima pasif dari guru.
(Sanjaya, 2008: 118). Pembelajaran matema-
tika sering kali dilaksanakan dengan cara sis-
wa langsung diberikan materi tanpa memper-
hatikan kesiapan siswa. (Sanjaya, 2008: 71).
Teori konstruktivis yang lain adalah teori
konstruktivis sosial yang sering dikenal de-
ngan teori Vygotsky. Teori Vygotsky dalam
pembelajaran menekankan sosio kultural yai-

tu interaksi sosial melalui dialog dan komuni-
kasi verbal dengan orang dewasa dalam per-
kembangan pengertian anak. Dalam teori
Vygotsky pembelajaran terjadi saat siswa be-
kerja dan belajar menangani tugas-tugas yang
belum dipelajari, namun masih berada dalam
zona perkembangan proksimal (zone of proxi-
mal development), yaitu jarak antara tingkat
perkembangan sesungguhnya yang didefini-
sikan sebagai kemampuan pemecahan masa-
lah secara mandiri dengan tingkat perkem-
bangan potensial melalui kerjasama dengan
teman sejawat yang lebih mampu. Pada ZPD
ini anak dapat diberikan scaffolding yaitu pem-
berian bantuan kepada siswa dalam proses
pembelajaran dan menguranginya serta
membiarkan anak bertanggung jawab sendiri
saat mereka telah mampu. (Lambas, dkk 2004)

Dalam Howard (2004), strategi Recipro-
cal teaching dikembangkan oleh Palincsar dan
Brown pada tahun 1984. Palincar dan Brown
menyatakan:

“A dialogue between teachers and stu-
dents for the purpose of jointly con-
structing the meaning of text.” It is de-
signed to improve students’ reading
comprehension by teaching four key
reading strategies: Summarizing the
main content, Formulating questions,
Clarifying ambiguities, Predicting what
may come next.

Sehingga reciprocal teaching dapat
dideskripsikan sebagai suatu strategi penga-
jaran yang merupakan dialog antara guru dan
siswa dengan tujuan mengkonstruksi makna
suatu teks. Rancangan strategi ini bertujuan
untuk membangun pemahaman dalam mem-
baca teks. Empat kunci atau ciri-ciri strategi
pengajaran yang digunakan yaitu summariz-
ing (merangkum bahan ajar), questions (me-
nyusun pertanyaan), clarifying (mengklarifi-
kasi ambiquitas), dan predicting (memprediksi
materi selanjutnya).

Menurut Brown (dalam Howard, 2004)
strategi reciprocal teaching dirancang untuk
memberikan pengantar sederhana teknik dis-
kusi kelompok yang bertujuan untuk mema-
hami dan mengingat suatu materi. Strategi re-
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ciprocal teaching ini merupakan langkah-lang-
kah pembelajaran dengan strategi yang
kongkret yaitu guru dan siswa bergiliran
memimpin diskusi secara bergiliran, selanjut-
nya dalam diskusi diajukan pertanyaan tentang
permasalahan utama atau jenis masalah lainya
dan diakhiri dengan meringkas inti masalah
dan penyelesaiannya. Jika pada diskusi ini ti-
dak ada kesepakatan maka diajukan kembali
pertanyaan dan membuat ringkasan sehingga
tercapai kesepakatan.

Masih menurut Brown (dalam Howard,
2004) tujuan dari strategi ini adalah memba-
ngun kesamaan makna dengan langkah-lang-
kah mengutamakan keterlibatan siswa dan
guru.

Dalam strategi reciprocal teaching, pada
fase awal guru mulai dengan memperkenalkan
masing-masing ciri strategi reciprocal teach-
ing untuk siswa. Guru juga memberitahu me-
reka tujuan dari strategi pengajaran ini serta
menjelaskan masing-masing ciri yang akan
digunakan.

Pada ciri yang pertama guru melakukan
serangkaian dialog antara guru dan siswa, de-
ngan dialog yang berpusat pada bagian teks.
Langkah yang dilakukan adalah siswa dimin-
ta untuk membaca dengan diam (tanpa bicara)
tetapi jika siswa tidak mempunyai ketrampilan
membaca seperti itu diharapkan membaca
dengan suara hanya didengar oleh guru.

 Ciri yang kedua dalam strategi ini ada-
lah menyusun pertanyaan. Pelaksanaan ciri
yang kedua ini dengan diskusi membahas per-
tanyaan-pertanyaan tentang isi utama dari teks.
Dalam diskusi ini guru berperan sebagai
fasilitator dalam perbedaan pendapat atau
kesalahpahaman siswa tentang isi teks. Pada
tahap ini guru memberikan penegasan tentang
isi teks yang disusun siswa, hal ini bertujuan
mengidentifikasi inti dari hasil membaca dan
diskusi siswa.

Pada penggunaan strategi ketiga adalah
klarifikasi. Pada strategi ini siswa memberi-
kan klarifikasi kata-kata atau konsep-konsep
dari materi yang telah didiskusikan yang me-
reka belum mengerti. Pada strategi ini guru
dapat membantu siswa untuk menemukan arti
kata, selain itu guru juga dapat memberitahu

siswa untuk menggunakan definisi dalam
mengidentifikasi suatu konsep.

Strategi yang terakhir adalah mempre-
diksi. Pada strategi ini guru meminta siswa
untuk menyusun prediksi tentang kemungkin-
an materi lainnya yang berkaitan dengan teks.
Hal-hal yang dapat menjadi dasar siswa da-
lam memprediksi adalah pengetahuan tentang
topik yang dibaca, petunjuk yang diberikan
dalam teks yang merka baca, dan ide mereka
yang tidak sama dengan ide penulis.

Dalam Trianto (2007: 110) Questioning
sebagai salah satu ciri reciprocal teaching sa-
ngat berguna untuk menggali informasi,
mengecek pemahaman siswa dan dapat me-
ningkatkan berfikir kristis siswa. Sedangkan
clarifying dapat dilakukan siswa dalam
berfikir kreatif dan kritis untuk mengidentifi-
kasi informasi penting dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.

Menurut Suryanti, dkk (2008: 8) penge-
tahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula
dari bertanya. Bertanya dapat dipandang se-
bagai refleksi keingintahuan individu, sedang-
kan menjawab pertanyaan mencerminkan ke-
mampuan seseorang untuk berfikir. (Sanjaya,
2008: 120) Kegiatan menyusun atau menga-
jukan sebuah pertanyaan merupakan salah satu
proses berfikir kritis siswa untuk menemukan
atau menggali informasi baik secara adminis-
trasi maupun akademis, mengecek pemaham-
an siswa, membangkitkan respon pada siswa,
dan memfokuskan perhatian siswa pada se-
suatu yang dikehendaki guru (Sagala, 2009:
88).

Clarifying dalam bahasa Indonesia dapat
diterjemahkan dengan kegiatan klarifikasi atau
menjelaskan. Kegiatan klarifikasi merupakan
kegiatan penting untuk siswa yang mempu-
nyai kesulitan dalam pemahaman. Siswa
mungkin tidak mengetahui kebenaran dari
hasil bacaannya dan tidak mengetahui apa
maksud dari istilah-istilah dalam bacaannya.
Pada saat siswa diminta untuk membuat kla-
rifikasi, mereka akan mengetahui jawaban dari
kesulitan-kesulitan yang mereka alami.
(Iskandar, 2006)

Kegiatan mengklarifikasi merupakan sa-
lah satu kegiatan berfikir kreatif dan kritis sis-
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wa dalam mengidentifikasi informasi penting
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Hal tersebut terjadi apabila idenya tidak da-
pat menjawab masalah, maka siswa perlu
memahami materi kembali baik dari sumber-
sumber lain yang relevan atau bersandar de-
ngan anggota kelompok lain dan juga guru,
sehingga siswa menemukan bukti untuk me-
mecahkan permasalahan. (Manohar, 2008)

Dalam implementasi pembelajaran ques-
tioning& clarifying peran dosen adalah seba-
gai fasilitator dan model awal dalam pem-
belajaran. Setelah mahasiswa dapat melaksa-
nakan pembelajarannya maka peran dosen
dikurangi. Kegiatan belajar selanjutnya lebih
banyak dilakukan mahasiswa dengan berinter-
aksi dengan dosen, mahasiswa dengan maha-
siswa serta dengan bahan ajar.

Pelajaran dimulai dengan guru membe-
rikan pengertian tentang proses implementasi
pembelajaran dengan questioning& clarifying.
Pembelajaran ini dimulai dengan membentuk
kelompok yang terdiri dari 5 orang mahasis-
wa. Dosen sekaligus peneliti mengarahkan
masing-masing kelompok untuk membaca dan
menyimpulkan bahan ajar konsep refleksi.
Setelah membaca dan meyimpulkan bahan
ajar dosen memberikan pengertian kepada
mahasiswa bahwa dari bahan yang telah diba-
ca tersebut hendaknya mahasiswa mengaju-
kan pertanyaan yang berkaitan dengan kon-
sep refleksi. Pengajuan pertanyaan dapat di-
lakukan secara berkelompok. Setelah penga-
juan pertanyaan masing-masing kelompok
juga dapat mengklarifikasi pertanyaan dan ja-
waban yang diajukan masing-masing kelom-
pok dan mempresentasikan di kelas.

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah peneli-
tian kualitatif sedangkan jenis penelitiannya
adalah penelitian tindakan kelas. Instrumen
pada penelitian ini terdiri dari lembar validasi
instrumen penelitian dan perangkat pembela-
jaran, lembar observasi aktivitas dosen dan
mahasiswa dan tes hasil belajar.

 Data pada penelitian ini meliputi data
validasi perangkat pembelajaran dan instru-

men penelitian yang berasal dari validator, data
hasil observasi aktivitas dosen dan mahasis-
wa yang berasal dari observer, dan data hasil
tes di akhir tindakan yang berasal dari siswa.
Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan
langkah-langkah menganalisis data menurut
Mills dan Huberman yaitu reduksi data, pe-
nyajian data, penarikan kesimpulan.

Keabsahan data merupakan hal yang ter-
penting dalam penelitian, karena akan
menjamin kepercayaan temuan dalam peme-
cahan masalah yang diteliti. Salah satu teknik
pengecekan keabsahan data dengan
triangulasi. Untuk menjamin keabsahan data
dalam penelitian ini digunakan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pe-
ngecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.

Data dalam penelitian ini yaitu data hasil
validasi, data hasil observasi aktivitas maha-
siswa dan dosen serta hasil tes mahasiswa se-
lanjutnya direduksi, dipaparkan dan ditarik
kesimpulan berdasarkan kriteria keberhasilan
untuk masing-masing data tersebut. Berdasar-
kan hasil kesimpulan ini, ketiga data tersebut
dibandingkan yaitu membandingkan data ha-
sil validasi dari validator, data hasil observasi
dari observer dan data hasil tes mahasiswa dari
mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Pembelajaran question-
ing& clarifying pada konsep refleksi ini di-
laksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada
pertemuan I mahasiswa menjelaskan definisi
refleksi dari suatu transformasi bidang dan
menentukan bayangan titik akibat refleksi ber-
dasarkan definisi. Pada pertemuan II mahasis-
wa menentukan matriks transformasi suatu
refleksi dan matriks transformasi invers suatu
refleksi. Sedangkan pada pertemuan II maha-
siswa menentukan bayangan titik dan kurva
akibat refleksi terhadap garis yang melalui ti-
tik O (0,0).

Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
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ngetahui implementasi pembelajaran question-
ing & clarifying untuk meningkatkan pema-
haman mahasiswa. Questioning ini didasarkan
pada pendapat Sagala (2009: 88) yaitu kegiat-
an menyusun atau mengajukan sebuah perta-
nyaan merupakan salah satu proses berfikir
kritis siswa untuk menemukan atau menggali
informasi baik secara administrasi maupun
akademis, mengecek pemahaman siswa, mem-
bangkitkan respon pada siswa, dan memfokus-
kan perhatian siswa pada sesuatu yang dike-
hendaki. Sedangkan clarifying dilaksanakan
didasarkan pada (Manohar, 2008) yaitu kegi-
atan mengklarifikasi merupakan salah satu
kegiatan berfikir kreatif dan kritis siswa da-
lam mengidentifikasi informasi penting untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Pada implementasi pembelajaran ques-
tioning& clarifying pada penelitian ini secara
umum terbagi dalam tiga kegiatan yaitu kegi-
atan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Pada pembelajaran konsep refleksi ini maha-
siswa harus sudah dapat memahami konsep
transformasi dan rotasi dalam geometri
transformasi. Hal ini menjadi pengetahuan
prasyarat mahasiswa dalam pembelajaran ini.
Pengetahuan prasyarat ini akan membuat ma-
hasiswa benar-benar siap belajar. Hal ini di-
dukung oleh pendapat Orton (1992: 9-10) bah-
wa siswa yang siap belajar akan belajar lebih
banyak daripada siswa yang tidak siap. Kegi-
atan menyiapkan mahasiswa meliputi persi-
apan fisik dan mental. Persiapan fisik meli-
puti menyediakan bahan ajar, LKM untuk
mahasiswa, Sedangkan kegiatan mempersiap-
kan mental meliputi penyampaian salam, tu-
juan pembelajaran dan membangkitkan penge-
tahuan awal mahasiswa terhadap materi yang
akan dipelajari. Pada pertemuan kedua dan
ketiga pengaturan waktu sudah sesuai dengan
RPP karena mahasiswa sudah terbiasa dengan
pembelajaran yang dilaksanakan yaitu pem-
belajaran questioning& clarifying.

Implementasi pembelajaran question-
ing& clarifying dalam menyusun pertanyaan
dan klarifikasi dilaksanakan secara
berkelompok dengan teman yang duduk
berdekatan. Kelompok-kelompok kecil ini ter-
diri dari 5 mahasiswa. Hal ini seperti yang di-

ungkapkan Miftah (2010) bahwa salah satu
cara yang dapat ditempuh guru dalam
mengopttimalkan model pembelajaran recip-
rocal teaching khususnya kelas pada kelas
besar dengan mengelompokkan siswa dalam
kelompok-kelompok kecil. Sedangkan menu-
rut Winkel (1999: 129) keuntungan belajar
dalam kelompok adalah (1) mengolah materi
pelajaran secara lebih mendalam dan mene-
rapkan hasil belajar yang telah diperoleh de-
ngan bekerja atau belajar secara individual
pada problem atau soal yang baru, (2) meme-
nuhi kebutuhan siswa untuk merasa senang
dalam belajar dan termotivasi dalam belajar,
(3) memperoleh kemampuan untuk
bekerjasama (social skills).

Pada implementasi pembelajaran ques-
tioning& clarifying pada konsep refleksi ini
dalam menyusun pertanyaan dan klarifikasi
dituliskan dalam LKM. LKM pada pembela-
jaran ini merupakan media bagi mahasiswa
untuk menyusun pertanyaan dan menyusun
jawaban. Pada LKM ini mahasiswa secara
berkelompok dengan teman dengan posisi
tempat duduk berdekatan. Pada LKM ini ma-
hasiswa diberi kebebasan dengan teman da-
lam kelompoknya untuk menyusun pertanya-
an dan menyusun klarifikasi terhadap perta-
nyaan yang dibuat. Hasil klarifikasi dari per-
tanyaan tersebut adalah jawaban dari pertanya-
an-pertanyaan tersebut. Dengan menyusun
pertanyaan mahasiswa secara aktif memben-
tuk pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukan oleh Sagala (2009:
88) yaitu kegiatan menyusun atau mengajukan
sebuah pertanyaan merupakan salah satu pro-
ses berfikir kritis siswa untuk menemukan atau
menggali informasi baik secara administrasi
maupun akademis, mengecek pemahaman sis-
wa, membangkitkan respon pada siswa, dan
memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu
yang dikehendaki guru.

Pendapat Dipple ( 2010) menyatakan bah-
wa questioning ini mempunyai tujuan ganda
yaitu ketika mahasiswa menyusun pertanya-
an terhadap materi, mereka terlebih dahulu
menggunakan informasi yang mereka miliki
selanjutnya menyusun pertanyaan dari materi
yang ada. Hal ini berarti mahasiswa dapat
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menyimpulkan dari apa yang mereka
pertanyakan dan dapat menggunakan penge-
tahuan yang dia miliki untuk dapat
mengkonstruksi pengetahuan baru.

Sedangkan menurut Krulik (2003), per-
tanyaan yang diajukan mahasiswa berdasar-
kan sumber bacaannya, mahasiswa tersebut
secara sadar akan mengerti bahwa materi da-
lam sumber bacaan tersebut penting, sehing-
ga secara tidak langsung mereka akan lebih
memahami isi bacaannya dengan proses me-
nyusun ide-ide yang ada dalam bacaan terse-
but.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ma-
hasiswa berkisar 2-4 pertanyaan dengan ma-
teri pertanyaan sesuai dengan sumber
bacaannya atau bahan ajar. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Krulik (2003) yaitu mahasis-
wa yang menyusun pertanyaan berdasarkan
sumber bacaannya, mereka secara tidak lang-
sung akan meningkatkan pemahaman tentang
sumber bacaannya dengan proses mengartikan
istilah-istilah dan menyusun hubungan antara
ide-ide dalam sumber bacaannya tersebut.

Sedangkan proses mengklarifikasi dalam
pembelajaran ini adalah memperjelas dan
mengklarifikasi terhadap jawaban pertanyaan
dalam kelompok. Dengan menyusun klarifi-
kasi secara bersama-sama diharapkan maha-
siswa saling bertukar pendapat dan saling
memperjelas terhadap apa yang disampaikan
oleh temannya. Selain mengklarifikasi dalam
kelompok mahasiswa juga mengklarifikasi
hasil penyusunan pertanyaan dan jawaban dari
kelompok yang lain yang disajikan dalam ke-
las. Hal ini sesuai dengan yang dikemukan
oleh Trianto (2007: 98-99) bahwa guru akan
menunjuk perwakilan kelompok yang memi-
liki kemampuan memimpin diskusi untuk
menjelaskan hasil penyusunan pertanyaannya
selanjutnya secara bergiliran untuk siswa yang
lain. Pada tahap ini dosen hanya sebagai
fasilitator maupun moderator terhadap pelak-
sanaan diskusi yang dilakukan.

Dosen dalam implementasi pembelajar-
an questioning& claryifying pada konsep re-
fleksi berperan sebagai fasilitator dan
mengklarifikasi apabila terjadi salah penger-
tian antar mahasiswa pada saat presentasi di

kelas. Hal sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Brown (dalam Howard, 2004 ) yaitu do-
sen pada awalnya menjadi pemimpin diskusi,
setelah diskusi mahasiswa berjalan baik maka
peran dosen hanya sebagai fasilitator. Dosen
pada akhir pembelajaran mengarahkan maha-
siswa untuk membuat kesimpulan terhadap
materi yang telah dipahami. Hal ini dilaksa-
nakan untuk memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari. Implementasi
pembelajaran questioning& clarifying ini se-
suai dengan yang direncanakan.

Hasil Observasi Aktivitas Dosen dan
Mahasiswa

Berdasarkan data hasil observasi dosen
yang dilakukan observer pada pertemuan I
diperoleh 90%, untuk pertemuan II diperoleh
prosentase skor 92 % dan untuk pertemuaan
III 95%. Berdasarkan kriteria hasil observasi
dosen,aktivitas dosen pada pertemuan I, II, III
sangat baik..

Pelaksanaan observasi aktivitas mahasis-
wa dilaksanakan oleh observer. Hasil obser-
vasi aktivitas mahasiswa pada pertemuan I
diperoleh untuk observer pertama 82%. Pada
pertemuan ini mahasiswa masih melakukan
penyesuaian terhadap pelaksanaan pembela-
jaran dan materi perkuliahan. Hal ini meng-
akibatkan penggunaan waktu yang kurang
efektif. Namun demikian berdasarkan kriteria
hasil observasi aktivitas mahasiswa, aktivitas
mahasiswa pada pertemuan I dalam kriteria
baik.

Sedangkan hasil observasi aktivitas ma-
hasiswa pada pertemuan kedua diperoleh
prosentase skor 82,5% untuk masing-masing
observer. Hasil yang diperoleh perbedaan teapi
tidak signifikan, hal ini disebabkan mahasis-
wa sudah terbiasa dengan pembelajaran yang
dilaksanakan. Berdasarkan kriteria hasil ob-
servasi aktivitas mahasiswa dapat dikatakan
bahwa aktivitas mahasiswa pada pertemuan
II baik.

Sedangkan untuk pertemuan ketiga diper-
oleh skor prosentase 87% dan berdasarkan
kriteria hasil observasi aktivitas mahasiswa
dapat dikatakan bahwa aktivitas mahasiswa
pada pertemuan III baik.
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 Berdasarkan hal tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa implementasi pembelajar-
an questioning& clarifying yang dilaksanakan
untuk konsep refleksi sudah emenuhi kriteria
keberhasilan aktivitas mahasiswa dan dosen
yaitu aktivitas dosen dan mahasiswa baik.

Pelaksanaan observasi pada masing-ma-
sing kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh
observer yang sama. Hal ini bertujuan agar
data yang diperoleh konsisten dalam setiap
pertemuan.

Hasil Belajar Mahasiswa untuk Konsep
Refleksi

Pada pembelajaran konsep refleksi dilak-
sanakan terdapat 5 mahasiswa yang berdiam
diri, mereka cenderung pasif menyusun per-
tanyaan dalam kelompok. Hal ini terjadi ka-
rena mereka belum terbiasa bekerja sama da-
lam kelompok untuk menyusun pertanyaan
dan menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu
mereka merasa takut tidak biasa menjawab
pertanyaan dalam kelompoknya. Setelah do-
sen mengetahui penyebab mahasiswa yang
pasif tersebut, dosen berupaya mendekati
memberikan arahan bahwa dengan pembela-
jaran ini mahasiswa dapat saling
mengklarifikasi jawaban dalam kelompok se-
hingga mereka dapat saling membantu. Lang-
kah yang diambil dosen ini sudah sesuai de-
ngan yang diungkapkan Young (2006) yaitu
jika siswa sudah mulai melaksanakan proses
dialog, dosen hanya sebagai fasilitator yang
mengarahkan mahasiswa untuk melaksanakan
perannya dalam pembelajaran.

Mahasiswa dikondisikan secara kelom-
pok dalam belajar agar dapat saling
mengklarifikasi jawaban yang diberikan teman
mereka dalam satu kelompok. Pengkondisian
mahasiswa berkelompok dalam kelompok
kecil ini sudah sesuai dengan pendapat Trianto
(2007: 96) yaitu prosedur pelaksanaan
starategi reciprocal teaching dengan
menugaskan siswa dalam kelompok kecil dan
tanggung jawab pengajaran lebih banyak ke-
pada siswa dalam kelompok. Kegiatan
berkelompok dalam menyusun pertanyaan dan
mengklarifikasi ini lebih memungkinkan ma-
hasiswa memahami ide-ide matematika yang

sedang mereka pelajari.
Penggunaan LKM dalam menyusun per-

tanyaan dan mengklarifikasi dapat digunakan
mahasiswa secara terbuka dalam menyusun
pertanyaan tersebut. Hal ini juga dimaksud-
kan untuk mendorong mahasiswa bekerja se-
cara mandiri dan berinteraksi dalam belajar.

Hasil belajar yang diperoleh dari imple-
mentasi pembelajaran questioning& clarify-
ing pada konsep refleksi ini memenuhi kriteria
yang ditetapkan yaitu 88,5 % dari 35 maha-
siswa memperoleh skor lebih dari sama de-
ngan 65. Hasil ini dapat diperoleh karena ma-
hasiswa sudah mempunyai pengetahuan dari
proses pembelajaran di kelas yang menggu-
nakan questioning& clarifying yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir mahasis-
wa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Krulik (2003) dan Manohar (2008) yaitu
questioning& clarifying dapat mengembang-
kan kemampuan berfikir kritis sehingga da-
pat meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpul-
kan bahwa implementasi dari pembelajaran
questioning& clarifying dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa untuk matakuliah
geometri transformasi dengan alasan aktivi-
tas dosen dan mahasiswa dalam kriteria baik
dan juga hasil belajar mahasiswa tuntas seca-
ra klasikal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai ber-
ikut:
1. Implementsi pembelajaran questioning &

clarifying untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa STKIP PGRI Blitar dengan
langakah-langkah: (1) Mahasiswa secara
berkelompok melakukan questioning yaitu
mahasiswa menyusun pertanyaan dan
jawaban berdasarkan bahan ajar tentang
konsep refleksi pada LKM, (2) Mahasiswa
secara berkelompok melakukan clarifying
yaitu mengklarifikasi terhadap pertanyaan
atau jawaban dari pertanyaan baik dalam
kelompok maupun dalam presentasi di
kelas.
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2. Dampak implementasi pembelajaran
questioning & clarifying bagi mahasiswa
STKIP PGRI Blitar kelas 1B angkatan
2011/2012 dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa yaitu diperoleh
hasil belajar 88,5 % yang memperoleh nilai
lebih dari sama dengan 65.

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan
penelitian, maka disarankan kepada pengajar
dalam pembelajaran di kelas, dengan mem-
perhatikan beberapa hal berikut:
1. Pengajar, Pengajar hendaknya lebih aktif

mendesain bahan ajar dan LKM yang
digunakan dalam pembelajaran dan
mengefektifkan waktu dalam pembelajaran

2. Peneliti lain, hendaknya dapat melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran
dengan questioning& clarifying sebagai
komponen strategi pembelajaran reciprocal
teaching, sehingga peningkatan kualitas
belajar matematika dapat terlaksana secara
berkesinambungan dan juga dapat
melakukan penelitian lebih lanjut tentang
pembelajaran dengan penajaman ciri
reciprocal teaching yang lain.
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